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Abstrak 

 
ANALISIS KESESUAIAN TEORI FENG SHUI BENTUK  

DAN LIMA UNSUR PADA YOGYA KOPO MAS 
 

Oleh 
Nico Prasetya Kurniawan 

NPM: 6111801018 
 

Supermarket merupakan tempat terjadinya jual beli barang-barang eceran secara swalayan. 
Dalam hal ini, supermarket melibatkan sekurang-kurangnya tiga pihak agar dapat berjalan yaitu 
pengelola, konsumen, dan pemasok. Supermarket diharapkan dapat menjadi sarana pemenuhan 
kebutuhan sehari-hari serta beragam hal lainnya yang dapat mendukung pekerjaan sehari-hari bagi 
para konsumen dan  dapat memberikan keuntungan bagi pengelolanya. Salah satu supermarket yang 
terdapat di Kota Bandung yaitu Yogya Kopo Mas. Yogya Kopo Mas memiliki olahan bentuk dan 
ornamen yang belum mengikuti identitas merk dari Yogya Group jika dibandingkan dengan cabang-
cabang lainnya yang lebih baru. Walaupun demikian, Yogya Kopo Mas masih menjadi salah satu 
tempat berbelanja pilihan masyarkat daerah Bandung Selatan, dengan dilakukannya ubahan-ubahan 
baik pada eksterior maupun interior dari bangunan agar tetap relevan dengan perkembangan 
permintaan pasar. 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif, yang 
bermaksud pengumpulan data pada objek studi secara deskriptif dan dianalisis dengan cara 
kualitatif. Analisis data dilakukan dengan metode deskriptif. Data yang telah dikumpulkan terkait 
bangunan objek studi berupa foto digital, sketsa, dan catatan akan dianalisis berdasarkan teori Feng 
Shui Bentuk dan Lima Unsur yang ditampilkan melalui tabel, ilustrasi, dan gambar. Setelah analisis 
dilakukan, dapat dikemukakan kesimpulan terkait penerapan teori Feng Shui Bentuk dan Lima 
Unsur pada bangunan objek studi. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis yang telah dilakukan, terdapat penerapan teori 
Feng Shui Bentuk dan Lima Unsur pada Yogya Kopo Mas. Penerapan teori Feng Shui diaplikasikan 
pada bentuk eksterior dan juga bentuk serta susunan ruang dalam. Terdapat beberapa bagian yang 
sudah tepat berada pada posisi yang sesuai dengan unsur yang mendukungnya. Namun masih 
terdapat posisi-posisi bagian yang kurang sesuai dengan unsur yang ada pada bagian tersebut. Hal 
ini berdampak pada penjualan pada bagian-bagian terkait, di mana bagian yang memiliki feng shui 
yang kurang baik memiliki penjualan yang tidak sebaik penjualan bagian lainnya. 

 
Kata-kata kunci: Feng Shui, penerapan, Yogya Kopo Mas 
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Abstract 

 
SUITABILITY ANALYSIS OF FENG SHUI FORM  
AND FIVE ELEMENTS ON YOGYA KOPO MAS 

 
by 

Nico Prasetya Kurniawan 
NPM: 6111801018 

 
Supermarket is a place for buying and selling retail goods in a self-service procedure. In this 

case, supermarkets involve at least three parties in order to run, namely managers, consumers, and 
suppliers. Supermarkets are expected to be a means of fulfilling daily needs as well as various other 
things that can support the daily work of consumers and also can provide benefits for managers. 
One of the supermarkets in the city of Bandung is Yogya Kopo Mas. Yogya Kopo Mas has processed 
forms and ornaments that do not follow the brand identity of the Yogya Group when compared to 
other newer branches. Nevertheless, Yogya Kopo Mas is still one of the preferred shopping places 
for the people of the Southern Bandung area, by making changes to both the exterior and interior 
of the building so that it remains relevant to the development of market demand. 

This research is a qualitative research with descriptive method, which means to collect data 
on the object of study in a descriptive manner and analyze it in a qualitative way. Data analysis was 
done by descriptive method. The data that has been collected regarding the building of the study 
object in the form of digital photos, sketches, and notes will be analyzed based on the Feng Shui 
theory of Forms and Five Elements displayed through tables, illustrations, and pictures. After the 
analysis is carried out, conclusions can be made regarding the application of the Feng Shui theory 
of Forms and Five Elements in the study object building. 

Based on the results of observations and analyzes that have been carried out, there is the 
application of the Feng Shui theory of Forms and Five Elements in Yogya Kopo Mas. The 
application of Feng Shui theory is applied to the exterior form as well as the shape and arrangement 
of the interior. There are several parts that are already in the right location and conditions 
according to the elements that support it. However, there are still location and conditions that do 
not match the elements in that section. This has an impact on sales of related area, where area that 
has poor feng shui has sales that are not as good as sales of other area. 

 
 
Keywords: Feng Shui, application, effect, Yogya Kopo Mas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Supermarket merupakan tempat terjadinya jual beli barang-barang eceran secara swalayan, 

yang dalam hal ini konsumen mengambil barang yang dibutuhkan secara mandiri dan 

kemudian membayarkan barang hasil belanja kepada kasir. Barang-barang yang dijual 

umumnya berupa barang kebutuhan sehari-hari, bahan makanan, serta peralatan rumah 

tangga. Dalam hal ini, supermarket melibatkan sekurang-kurangnya tiga pihak agar dapat 

berjalan yaitu pengelola, konsumen, dan pemasok. 

Supermarket diharapkan dapat menjadi sarana pemenuhan kebutuhan sehari-hari 

serta beragam hal lainnya yang dapat mendukung pekerjaan sehari-hari bagi para 

konsumennya, serta dapat memberikan keuntungan bagi pengelolanya. Untuk itu, 

penerapan teori Feng Shui dapat diterapkan pada bangunan fungsi umum ini, agar terdapat 

keselarasan antara pengguna bangunan, yang dalam hal ini yaitu konsumen dan pengelola, 

dengan bangunan terbangun beserta dengan pemilihan tapak berdirinya bangunan. 

Keselarasan ini akan tampak melalui terus berjalannya supermarket dan mengalami 

kemajuan dan perkembangan ke arah yang lebih baik. Hal ini dapat terwujud karena aliran 

energi positif berupa ch’i yang dapat mengalir di dalam bangunan, berdampak kepada para 

pengguna bangunan. Untuk dapat mengalirkan ch’i, organisasi ruang, tata letak furnitur, 

serta elemen-elemen dan ornamen dalam ruang suatu bangunan baiknya diatur sedemikian 

rupa agar dapat mencapai tujuan awal dilakukannya penerapan teori Feng Shui. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku pembelian konsumen. 

Menurut Kotler (2009), salah satu faktor yang mempengaruhi yaitu faktor psikologis terkait 

persepsi. Persepsi dalam hal ini diartikan sebagai proses memilih, mengorganisasi, dan 

menafsirkan informasi yang ada untuk menciptakan gambaran bermakna tentang dunia. 

Hal ini bermaksud bahwa konsumen dapat termotivasi untuk berkunjung dan berbelanja ke 

toko akibat pengaruh persepsi yang ada berdasarkan visual yang ada di hadapannya. 

Menurut Lupiyoadi (2009), salah satu dimensi kualitas pelayanan yang terkait dengan 

faktor pembelian konsumen yaitu bukti fisik. Bukti fisik yang dimaksud yaitu kemampuan 

perusahaan untuk menunjukkan eksistensinya kepada pihak eksternal, khususnya 

konsumen dalam hal ini. Penampilan dan kemampuan sarana-prasarana fisik yang dapat 

diandalkan menjadi bukti pelayanan dari pemberi jasa, dalam hal ini pengelola toko. 
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Salah satu supermarket yang terdapat di Kota Bandung yaitu Yogya Kopo Mas. 

Yogya Kopo Mas berdiri sejak tahun 1997 dan telah mengalami satu kali renovasi. Yogya 

Kopo Mas terletak di Jalan Kopo yang ramai dilalui oleh masyarakat umum untuk mobilitas 

sehari-hari, ditambah pula dengan lokasi yang berdekatan dengan kompleks permukiman 

di daerah Bandung Selatan, sasaran pasar dari Yogya Kopo Mas ini yaitu masyarakat umum 

dan masyarakat yang membutuhkan kebutuhan sehari-hari untuk keperluan di rumah. 

Yogya Kopo Mas memiliki olahan bentuk dan ornamen yang belum mengikuti 

identitas merk dari Yogya Group jika dibandingkan dengan cabang-cabang lainnya yang 

lebih baru. Walaupun demikian, Yogya Kopo Mas masih menjadi salah satu tempat 

berbelanja pilihan masyarkat daerah Bandung Selatan dalam rangka memenuhi kebutuhan. 

 
Gambar 2.1.1.1: Yogya Kopo Mas 

1.2. Perumusan Masalah 

Dengan desain yang berbeda dengan cabang-cabang Yogya Group lainnya, Yogya Kopo 

Mas masih dapat tetap mempertahankan penjualan yang cenderung stabil dan dapat tetap 

memulihkan keadaan setelah terdampak adanya pandemi. Yogya Kopo Mas masih diminati 

oleh masyarakat dengan dilakukannya ubahan-ubahan baik pada eksterior maupun interior 

dari bangunan agar tetap relevan dengan perkembangan permintaan pasar. 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan penelitian yang telah dikemukakan, pertanyaan penelitian yang 

muncul yaitu, apakah terdapat kesesuaian antara Teori Feng Shui Bentuk dan Teori Feng 

Shui Lima Unsur dengan kondisi bangunan Yogya Kopo Mas dalam bentuk eksterior dan 

interior, serta pada susunan ruang dalam toko. 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk: 

1. Mengidentifikasi penerapan teori Feng Shui dalam suatu bangunan melalui 

bentuk eksterior, susunan ruang, tata letak ruang, dan elemen-elemen ruang. 

2. Mengetahui pengaruh dari penerapan teori Feng Shui pada bangunan toko yang 

dapat memberikan dampak terhadap penjualan dan operasional toko. 

1.5. Manfaat Penelitian 

A. Manfaat untuk penulis 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menjadi manfaat untuk 

menambah pengetahuan dan kemampuan analisis penerapan teori Feng Shui dalam 

suatu bangunan, serta mampu menerapkan teori Feng Shui dalam perancangan 

arsitektur yang akan datang. 

B. Manfaat untuk pihak Yogya Kopo Mas 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan untuk Pengelola Yogya 

Kopo Mas untuk kemudian diterapkan pada renovasi yang mungkin akan dilakukan 

di masa yang akan datang, agar dapat sesuai dengan kaidah Feng Shui yang baik. 

 

1.6. Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam penelitian ini, ruang lingkup dibatasi pada: 

1. Lingkup pembahasan penelitian adalah penerapan teori Feng Shui pada objek 

studi terkait yang meliputi bentuk eksterior dan susunan serta bentuk ruang 

dalam. 

2. Lingkup pembahasan teori Feng Shui menggunakan Teori Feng Shui Bentuk 

dan 5 Unsur. 
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1.7. Kerangka Penelitian 

 
Gambar 2.1.1.1 Kerangka Penelitian  
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